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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan hasil belajar siswa yang diajarkan
dengan model pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achievement Division (STAD) dan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) di kelas VII SMP Negeri 37 Maluku Tengah. Populasi dalam
penelitian ini adalah semua siswa kelas VII SMP Negeri 37 Maluku Tengah Tahun Pelajaran 2023/2024.
Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik sampling jenuh. Sehingga yang menjadi sampel dalam
penelitian ini adalah semua anggota populasi yang terdiri dari 2 kelas, yaitu kelas VII-1 dan kelas VII-2
dengan jumlah 42 siswa. Perbedaan hasil belajar siswa bisa dilihat dari hasil analisis deskriptif data
diperoleh rata-rata hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model STAD adalah 54,15. Sedangkan rata-
rata hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model PBL adalah 62,84. Kemudian nilai tersebut
dibandingkan dengan nilai hasil dari uji Mann-Withney pada taraf signifikansi 5% diperoleh Asymp.Sig. <
a yakni 0,043 < 0,05, maka diperoleh kesimpulan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-
rata hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model STAD dan model PBL pada materi operasi hitung
bentuk aljabar.

Kata Kunci: hasil belajar, model pembelajaran kooperatif tipe student team achievement division (STAD),
model pembelajaran problem based learning (PBL)

Abstract

This research aims to determine whether there are differences in student learning outcomes taught using
the Student Team Achievement Division (STAD) Cooperative learning model and the Problem Based
Learning (PBL) learning model in class VII of SMP Negeri 37 Central Maluku. The population in this
study were all class VII students of SMP Negeri 37 Central Maluku for the 2023/2024 academic year.
Sample selection was carried out using a saturation sampling technique. So the samples in this study were
all members of the population consisting of 2 classes, namely class VII-1 and class V11-2 with a total of 42
students. Differences in student learning outcomes can be seen from the results of descriptive analysis of
the data. The average learning outcome for students taught using the STAD model is 54.15. Meanwhile,
the average learning outcome for students taught using the PBL model is 62.84. Then this value is
compared with the result of the Mann-Withney test at a significance level of 5% obtained by Asymp.Sig.
<0, namely 0.043 < 0.05, it is concluded that there is a significant difference between the average learning
outcomes of students taught with the STAD model and the PBL model on algebraic calculation operations.

Keywords: learning outcomes, cooperative learning model type student team achievement division
(STAD), problem based learning (PBL) learning model
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1. Pendahuluan

Matematika merupakan salah satu kunci
utama yang memegang peranan penting dalam
kemajuan peradaban manusia. Susanti (2020:438),
mengemukakan bahwa matematika adalah salah
satu bidang studi yang mendukung perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi.

Menurut  Putri et al, (2020:41),
pembelajaran yang tidak tepat akan menciptakan
suasana kelas yang membosankan dan akan
menjadi momok ketidaksukaan siswa pada
matematika. Suardiana (2021:382) berpendapat
bahwa kendala-kendala yang muncul pada proses
pembelajaran  matematika berdampak pada
rendahnya hasil belajar siswa.

Dalam menciptakan pembelajaran yang
efektif, selain harus mampu  mengelola
pembelajaran di kelas dengan baik, memilih dan
menggunakan fasilitas pembelajaran, memahami
karakter siswa, menguasai materi, guru juga harus
bisa memilih model pembelajaran yang tepat.
Menurut Panuntun (2020:1045), pemilihan model
pembelajaran yang tepat dan menarik akan
berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa.

Palinussa (2021: 952) berpendapat bahwa
pembelajaran kooperatif memiliki keunggulan
untuk mengembangkan hubungan antara dari latar
belakang etnik yang berbeda. Menurut Ariani &
Agustini (2018:66), satu model pembelajaran yang
dapat membantu guru dalam  mengatasi
permasalahan tersebut ialah dengan penggunaan
model pembelajaran kooperatif. Hasanah &
Himami (2021:1) menyatakan bahwa
pembelajaran kooperatif adalah sebuah model
pembelajaran yang melibatkan siswa dalam
kelompok agar berkolaborasi untuk mencapai
tujuan bersama. Model pembelajaran kooperatif
ada berbagai tipe diantaranya model pembelajaran
kooperatif tipe Student Teams Achievement
Division (STAD).

Nuraeni et al., (2020:3) berpendapat bahwa
model Pembelajaran Student Team Achievement
Division (STAD) ialah salah satu tipe dari model
pembelajaran kooperatif dengan menggunakan
kelompok-kelompok kecil yang beranggotakan 4-
5 siswa secara heterogen. Suardiana (2021:382)
memaparkan  bahwa model  pembelajaran
kooperatif tipe Student Team Achievement Division
(STAD) akan berdampak positif terhadap siswa
yang hasil belajarnya rendah karena proses
pembelajaran dengan menggunakan model ini akan
mengarahkan siswa yang memiliki kemampuan
lebih tinggi untuk membimbing siswa yang
memiliki kemampuan lebih rendah.

Kelebihan yang dimiliki model
pembelajaran  kooperatif tipe Student Team
Achievement Division (STAD) menurut Syamsu et
al., (2019:346), yaitu siswa bekerja dalam
kelompok sehingga mempermudah  dalam
memahami konsep materi yang sedang dipelajari
dengan bantuan teman kelompok mereka.
Pemahaman siswa terhadap konsep materi
diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar
siswa. Model pembelajaran kooperatif tipe Student
Team Achievement Division (STAD) menekankan
pada aktivitas dan interaksi diantara siswa untuk
saling memotivasi dan membantu dalam
menguasai materi pelajaran, sehingga siswa
mencapai hasil belajar yang maksimal.

Menurut  Kistian ~ (2019:97),  model
pembelajaran  lain yang dapat membantu
meningkatkan hasil belajar siswa ialah Problem
Based Learning (PBL). Hosnan (2014:295)
menyatakan bahwa model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) adalah sebuah model
pembelajaran yang menggunakan pendekatan
pembelajaran pada suatu masalah autentik,
sehingga siswa diharapkan dapat merangkai
pengetahuannya sendiri, mengembangkan
keterampilan, membuat siswa lebih mandiri dan
menumbuhkan rasa percaya diri pada siswa.

Kelebihan dari model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) menurut Zainal
(2022:3588), yaitu pembelajaran berpusat pada
siswa, meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah siswa, siswa terdorong untuk mempelajari
dan konsep baru pada saat memecahkan masalah,
mendukung proses pembelajaran, serta
meningkatkan keterampilan sosial dan komunikasi
siswa.

Berdasarkan  hasil wawancara tidak
terstruktur yang dilakukan peneliti dengan salah
guru matematika di SMP Negeri 37 Maluku
Tengah, bahwasanya di sekolah tersebut belum ada
penelitian terkait perbedaan hasil belajar siswa
yang diajarkan dengan menggunakan model
pembelajaran STAD dan model pembelajaran
PBL pada materi operasi hitung bentuk aljabar.
Guru juga mengatakan bahwa salah satu materi
yang sulit dipelajari siswa adalah operasi hitung
bentuk aljabar, siswa kurang memahami konsep
dengan baik sehingga siswa kesulitan dalam
mengerjakan soal-soal yang diberikan dan
berakibat pada hasil belajar yang rendah.
Persentase hasil belajar matematika siswa kelas
VIl yang mencapai KKM sebesar 40% dan yang
belum mencapai KKM sebesar 60%. Hal
tersebutlah  yang melatarbelakangi  peneliti
memilih materi operasi hitung bentuk aljabar.
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Peneliti juga melakukan wawancara tidak
terstruktur dengan siswa dan diketahui bahwa
siswa merasa bosan dengan mata pelajaran
matematika karena dalam proses pembelajaran
guru masih menggunakan metode ceramah.
Kemudian diperkuat lagi dengan hasil observasi
yang dilakukan peneliti, peneliti menemukan
masalah yaitu pembelajaran yang hanya berpusat
pada guru, sehingga siswa cenderung pasif, siswa
tidak diberikan kesempatan untuk mengkonstruksi
konsep dan ide mereka sehingga siswa cenderung
sulit menemukan solusi dari masalah yang
diberikan oleh guru.

Dari penjelasan tersebut peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams
Achievement Division (STAD) dan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL).
Alasan lain yang membuat peneliti tertarik yaitu
karena belum adanya penelitian komparasi antara
kedua model tersebut pada materi operasi hitung
bentuk aljabar di kelas VII SMP.

2. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan yaitu Quasi
Experimental (Eksperimen Semu) dengan desain
Nonequivalent control Group. Quasi Experimental
digunakan karena sulit mendapatkan kelompok
kontrol untuk penelitian (Sugiyono, 2021: 136).
Dalam penelitian terdapat dua kelompok yaitu
kelompok eksperimen 1 dan kelompok eksperimen
2. Adapun pola penelitian yang di lakukan sebagai
berikut:

Tabel 1. Rancangan Penelitian
Kelompok Pretest Perlakuan  Posttest

Kelas
Eksperimen 1 O X ©:
Kelas 0s X, 04

Eksperimen 2

Sumber: Sugiyono, (2021:136)
Keterangan:
X1 = Perlakuan dengan menggunakan model PBL

X, = Perlakuan dengan menggunakan model
kooperatif tipe STAD

01 = Pretest kelas eksperimen 1
O, = Posttest kelas eksperimen 1
Os = Pretest kelas eksperimen 2
0. = Posttest kelas eksperimen 2

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel
yang menjadi fokus penelitian yaitu variabel bebas
(X1) adalah hasil belajar siswa pada materi operasi
hitung bentuk aljabar yang diajarkan dengan model

pembelajaran  kooperatif tipe Student Team
Achievement Division (STAD) dan variabel terikat
(X2) adalah hasil belajar siswa pada materi operasi
hitung bentuk aljabar yang diajarkan dengan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL).

Dari populasi tersebut maka peneliti
mengambil sampel penelitian menggunakan teknik
sampel jenuh atau sampling jenuh. Supiyanti
(30:2021) mengemukakan bahwa sampling jenuh
adalah teknik penentuan sampel apabila semua
anggota populasi digunakan sebagai sampel.
Dalam hal ini kedua kelas pada populasi di atas
dipilih sebagai sampel. Penentuan kelas yang
dijadikan sebagai kelas eksperimen 1 dan kelas
eksperimen 2 dilakukan secara random dengan
undian, sehingga diperoleh kelas VII-1 sebagai
kelas eksperimen 1 yang diajarkan dengan model
pembelajaran PBL (Problem Based Learning)
dengan jumlah siswa sebanyak 22 orang dan kelas
VII-2 sebagai kelas eksperimen 2 yang diajarkan
dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
(Student Team Achievement Division) dengan
jumlah siswa sebanyak 22 orang. Adapun bentuk
instrumen yang dipakai adalah tes. Tes terbagi atas
dua, yaitu tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-
test).

Pada penelitian ini digunakan teknik analisis
data statistik deskriptif dan analisis non-parametik.
Pada penelitian ini digunakan teknik analisis data
statistik deskriptif dan analisis inferensial. Analisis
statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui
hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 37
Maluku  Tengah  terhadap  pembelajaran
matematika siswa yang diajarkan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe Statement
Team Achievement Division (STAD) dan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada
materi operasi hitung bentuk aljabar. Hasil akhir
yang dimaksud berupa nilai yang diperoleh,
Mawaddah (2015:166).

Selanjutnya nilai dari tes hasil belajar
peserta didik yang telah diperolenh akan
diklasifikasikan sesuai dengan Penilaian Acuan
Patokan (PAP) Ratumanan & Laurens (2015: 171).
Analisis inferensial merupakan jenis statistik yang
fokus pada pengolahan data sampel untuk
mengambil sebuah kesimpulan dari hipotesis yang
dirumuskan. Berikut uji yang digunakan dalam
analisis inferensia antara lain:

a. Uji Normalitas

Uji normalitas  dilakukan  dengan
menggunakan uji Shapiro Wilk pada SPSS 25.0.
Dengan hipotesis yang akan diuji adalah:

H, = Sampel berdistribusi normal
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H; = Sampel tidak berdistribusi normal
Kriteria pengujian, yaitu:

H, diterima jika Dy; < Dqqp atau nilai signifikansi
pada output SPSS > «

H, diterima jika Dy,;; > D, atau nilai signifikansi
pada output SPSS < «

Pengujian dilakukan dengan taraf kepercayaan
95% atau taraf signifikan 5% (a = 0,05).

b. Uji Homogenitas

Uji  homogenitas  dilakukan  dengan
menggunakan uji-F pada SPSS 25.0. Dengan
hipotesis penelitian yang akan diuji adalah:

Hy, = Semua populasi mempunyai varian sama
atau homogen.

H; = Ada populasi yang mempunyai varian
berbeda atau tidak homogen

Kriteria pengujian, yaitu:

H, diterima jika Fy;; < F;4p atau nilai signifikansi
pada output SPSS > a maka data homogen.

H, diterima jika Fy;; > F;4p, atau nilai signifikansi
pada output SPSS < a maka data tidak
homogen.

Pengujian dilakukan dengan taraf signifikan 5% («
=0,05).

c. Uji Hipotesis

Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan
hasil belajar antara kelas yang diajarkan dengan
model pembelajaran Student Team Achievement
Division (STAD) dan kelas yang diajarkan dengan
model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) pada materi operasi hitung bentuk aljabar
setelah diberikan perlakuan berbeda digunakan uji
beda rata-rata atau uji-t menggunakan SPSS 25.0
jika data yang diperoleh berdistribusi normal dan
homogen. Dengan kriteria pengujiannya sebagai
berikut:

Jika tp;r < tyqp Maka H, diterima dan H;
ditolak atau nilai signifikansi pada output SPSS >
a.

Jika tp;+ > tyqp H, ditolak dan H, diterima
atau nilai signifikansi pada output SPSS < a.

Jika data yang diperoleh tidak berdistribusi
normal atau tidak homogen, maka akan dilakukan
uji non-parametrik pada SPSS 25.0 dengan
menggunakan uji Mann-Whitney. Dengan kriteria
pengujiannya sebagai berikut:

Jika nilai Asymp.Sig < a = 0,05, maka H,
diterima dan H, ditolak atau nilai signifikansi pada
output SPSS = «a.

Jika nilai Asymp.Sig > a = 0,05, maka H,
ditolak dan H, diterima atau nilai signifikansi pada
output SPSS < a.

Pengujian dilakukan dengan taraf signifikan
5% (a=0,05).

Selanjutnya  hipotesis  penelitian  ini
dinyatakan H, ditolak dan H; diterima sebagai
berikut:

Hy : uy; = Uy, tidak terdapat perbedaan rata-rata
hasil belajar siswa kelas VIl Negeri
37 Maluku Tengah yang diajarkan
dengan  menggunakan  model
pembelajaran  kooperatif  tipe
Student Team Achievement
Division (STAD) dan model
pembelajaran  Problem  Based
Learning (PBL) pada materi
operasi hitung bentuk aljabar.

Hy : py #+ Uy, terdapat perbedaan rata-rata hasil
belajar siswa Kelas VI Negeri 37
Maluku Tengah yang diajarkan
dengan  menggunakan  model
pembelajaran  kooperatif  tipe
Student  Team  Achievement
Division (STAD) dan model
pembelajaran  Problem Based
Learning (PBL) pada materi
operasi hitung bentuk aljabar.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Hasil

Berdasarkan tipe penelitian yang digunakan
yakni tipe Quasi Experimental (Eksperimen Semu)
dengan desain Nonequivalent control Group.
Dalam penelitian ini digunakan 2 kelas yang terdiri
dari kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2.
Untuk melihat kemampuan awal siswa, peneliti
melakukan tes awal dengan materi yang sama yaitu
operasi hitung bentuk aljabar.

Sebelum proses pembelajaran pada kedua
kelas dimulai, terlebih dahulu diberikan tes awal
untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Hasil
tes awal siswa pada kelas eksperimen 1 dan kelas
eksperilmen 2 tidak terdapat siswa yang termasuk
dalam kualifikasi sangat baik, baik, dan cukup.
Selanjutnya pada kualifikasi Kurang pada kelas
eksperimen 1 terdapat 2 siswa dan terdapat 1 siswa
untuk kelas eksperimen 2. Untuk kualifikasi Sangat
Kurang pada kelas eksperimen 1 terdapat 20 siswa
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dan pada kelas eksperimen 2 terdapat 21 siswa.
Berikut disajikan nilai rata-rata hasil tes awal
kedua kelas dalam tabel di bawah ini:

Tabel 2. Nilai Rata-rata Tes Awal

Kelas Rata-rata Kategori
Eksperimen 1 22,03 Sangat Kurang
Eksperimen 2 25,15 Sangat Kurang

Dari tabel tersebut, dapat dilihat bahwa nilai
rata-rata kelas eksperimen 2 lebih tinggi dari kelas
eksperimen 1. Setelah proses pembelajaran
dilakukan pada kedua kelas, selanjutnya diberikan
tes akhir untuk mengukur sejauh mana tingkat
keberhasilan siswa yang diberi perlakuan berbeda.

Hasil belajar siswa pada kelas eksperimen 1
dan kelas eksperimen 2 tidak terdapat siswa yang
termasuk dalam kualifikasi Sangat Baik, untuk
kualifikasi Baik pada kelas eksperimen 1 terdapat
2 siswa dan kelas eksperimen 2 terdapat 3 siswa,
pada kualifikasi Cukup kelas eksperimen 1
terdapat 13 siswa dan kelas eksperimen 2 terdapat
5 siswa. Selanjutnya pada kualifikasi Kurang pada
kelas eksperimen 1 terdapat 5 siswa dan terdapat
12 siswa untuk kelas eksperimen 2. Untuk
kualifikasi Sangat Kurang pada kelas eksperimen 1
terdapat 2 siswa dan pada kelas eksperimen 2
terdapat 2 siswa. Berikut disajikan nilai rata-rata
hasil belajar kedua kelas dalam tabel di bawah ini.

Tabel 3. Nilai Rata-rata Hasil Belajar Siswa

Kelas Rata-rata Kategori
Eksperimen 1 62,84 Cukup
Eksperimen 2 54,15 Kurang

Tabel belajar diatas menunjukan bahwa
hasil belajar siswa dari kelas eksperimen 1 dan
kelas eksperimen 2 memiliki nilai rata-rata yang
berbeda. Pada kelas eksperimen 1 nilai rata-rata
hasil belajar siswa sebesar 62,84 termasuk
kualifikasi  cukup, sedangkan pada kelas
eksperimen 2 nilai rata-rata hasil belajar peserta
didik sebesar 54,15 termasuk kualifikasi kurang.
Selanjutnya akan dijelaskan uji prasyarat analisis
dan uji hipotesis sebagai berikut.

a. Uji Normalitas

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas (0=0,05)
Tests of Normality

Kolmogorov-
Smirnov? Shapiro-Wilk
Stati Stati

Kelas stic df Sig. stic df Sig.
Hasil KelasE; .200 22 .023 .906 22 .038
Belajar 148 22 200" 942 22 .217
. Kelas E;
Siswa
*, This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Dari tabel di atas, terlihat bahwa pada kelas
eksperimen 1, diperoleh nilai Sig. kurang dari o =
0,05 yaitu 0,038. Pada kelas eksperimen 2, nilai
Sig. lebih besar dari o« = 0,05 yaitu 0,217. Hal ini
berarti H, ditolak H, diterima. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa penelitian yang diambil
adalah sampel yang tidak berdistribusi normal.

b. Uji Hipotesis

Setelah diketahui melalui uji prasyarat
bahwa sampel yang diambil dinyatakan tidak
berdistribusi normal, maka selanjutnya akan
dilakukan uji non-parametrik dengan
menggunakan uji Mann-Whitney  untuk
mengetahui ada tidaknya perbedaan hasil belajar
kedua kelas eksperimen dan diperoleh hasil
sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil Uji Mann-Withney (a = 0,05)
Test Statistics?
Hasil Belajar Siswa

Mann-Whitney U 156.000
Wilcoxon W 409.000
Z -2.020
Asymp. Sig. (2-tailed) .043

a. Grouping Variable: Kelas

Dari hasil uji Mann-Whitney di atas terlihat
bahwa Asymp.Sig. < a yakni 0,043 < 0,05. Hasil
ini menunjukkan bahwa H, diterima dan H, ditolak
yang menyatakan ada perbedaan hasil belajar siswa
kelas VII SMP Negeri 37 Maluku Tengah yang
diajarkan dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Team
Achievement Division) dan model pembelajaran
PBL (Problem Based Learning) pada materi
operasi hitung bentuk aljabar.

3.2. Pembahasan

Penelitian  ini  dilaksanakan  dengan
menggunakan dua kelas, yaitu kelas eksperimen 1
adalah kelas VII-1 menggunakan  model
pembelajaran PBL (Problem Based Learning) dan
kelas eksperimen 2 adalah kelas VII-2
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD (Student Team Achievement Division).
Kegiatan pembelajaran pada masing-masing kelas
dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan dan ditambah
dengan 2 kali pertemuan untuk pemberian tes awal
(pre-test) dan tes akhir (post-test). Test awal
diberikan kepada siswa untuk mengetahui
kemampuan awal siswa serta membantu dalam
pembagian model pembelajaran pada kedua kelas
eksperimen. Sedangkan pemberian tes akhir
dilakukan untuk mengukur penguasaan siswa
setelah diberikan perlakuan model pembelajaran
yang berbeda kepada kedua kelas, yang kemudian
akan dilihat perbedaan hasil belajar dari kedua
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sampel kelas tersebut, serta untuk melihat model
yang lebih unggul pada materi operasi hitung
bentuk aljabar di kelas VII SMP Negeri 37 Maluku
Tengah. Perbedaan hasil belajar siswa dapat dilihat
pada langkah kegiatan pembelajaran.

a. Hasil Belajar dengan model
pembelajaran Kooperatif Tipe Student
Team Achievement Division (STAD)

Dari hasil tes yang dilakukan oleh kelas
eksperimen 2 yang diajarkan dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif Student Team
Achievement Division (STAD) pada materi operasi
hitung bentuk aljabar, yang mencapai kualifikasi
baik terdapat 3 siswa, kualifikasi cukup terdapat 5
siswa, kualifikasi kurang terdapat 12 siswa, dan
pada kualifikasi sangat kurang terdapat 2 siswa
dengan nilai rata-rata hasil belajar siswa adalah
54,15.

b. Hasil Belajar dengan model
pembelajaran Problem Based Learning
(PBL)

Dari hasil tes yang dilakukan oleh kelas
eksperimen 2 yang diajarkan dengan menggunakan
model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) pada materi operasi hitung bentuk aljabar,
yang mencapai kualifikasi baik terdapat 2 siswa,
kualifikasi cukup terdapat 13 siswa, kualifikasi
kurang terdapat 5 siswa, dan pada kualifikasi
sangat kurang terdapat 2 siswa dengan nilai rata-
rata hasil belajar siswa adalah 62,84.

c. Perbedaan hasil belajar siswa yang
diajarkan dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Student
Team Achievement Division (STAD) dan
model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL)

Tes akhir yang diperoleh setelah proses
pembelajaran,  kemudian  dianalisis  untuk
mengetahui ada tidaknya perbedaan hasil belajar
siswa melalui uji perbedaan rata-rata dengan
menggunakan uji Mann-Withney dengan bantuan
SPSS 25.0. Hasil yang diperoleh menunjukkan
bahwa nilai Asymp.Sig. < a yakni 0,043 < 0,05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan
yang signifikan dari hasil belajar siswa kelas VII
SMP Negeri 37 Maluku Tengah yang diajarkan
dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD (Student Team Achievement
Division) dan model pembelajaran PBL (Problem
Based Learning) pada materi operasi hitung bentuk
aljabar.

Perbedaan hasil belajar siswa dengan model
pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team
Achievement Division (STAD) dan model

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) juga
terlihat pada tabel 3, yakni tabel nilai rata-rata hasil
belajar siswa. Pada tabel tersebut, kelas
eksperimen 1 yang diajarkan dengan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
memperoleh nilai rata-rata sebesar 62,84 dan
berada pada kategori cukup. Sedangkan kelas
eksperimen 2 yang diajarkan dengan menggunakan
model pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team
Achievement Division (STAD) memperoleh nilai
rata-rata sebesar 54,15 yang berada pada kategori
kurang.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian
terdahulu yaitu penelitian dari Indriawati (2014:8),
yang menyatakan bahwa ada perbedaan hasil
belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan
model Pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) dan model pembelajaran kooperatif tipe
Student Team Achievement Division (STAD).
Hasil tes akhir siswa yang menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
lebih baik dari model pembelajaran Kooperatif
Tipe Student Team Achievement Division (STAD).

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dideskripsikan diatas, dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar siswa pada kelas eksperimen 1 lebih
besar dari kelas eksperimen 2, dimana rata-rata
hasil belajar siswa kelas eksperimen 1 sebesar
62,84 dan untuk rata-rata hasil belajar siswa kelas
eksperimen 2 sebesar 54,15.

Terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik
yang diajarkan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Student Team Achievement Division
(STAD) dan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) pada materi operasi hitung bentuk
aljabar di kelas VII SMP Negeri 37 Maluku
Tengah. Hal ini ditunjukkan pada hasil perhitungan
dengan uji Mann-Withney diperoleh nilai
Asymp.Sig. < a yakni 0,043 < 0,05, sehingga
menyebabkan H, ditolak dan H, diterima.
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